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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Data Subjektif 

Bayi lahir pada hari Rabu, 14 April 2021, pukul 19:24 WIB, jenis 

kelamin perempuan, usia kehamilan cukup bulan 37 minggu, ketuban 

bewarna keruh, dengan lilitan tali pusat kencang 1 kali.  

2. Data Objektif 

Data objektif didapat berdasarkan kondisi umum bayi yaitu dalam 

keadaan tidak langsung menangis, pernafasan lemah  tidak teratur, 

terdapat lendir di hidung, badan kemerahan,  ekstremitas bawah 

kebiruan. 

3. Analisa 

Bayi Ny.R Neonatus Cukup Bulan dengan Asfiksia  

4. Penatalaksanaan 

Penatalaksanaan yang dilakukan adalah melakukan pencegahan 

kehilangan panas, mengeringkan bayi, memberikan jalan nafas dengan 

dilakukan suction, memberikan rangsangan taktil, mengeringkan 

kembali bayi, memakaikan pakaiaan bayi, memposisikan kembali bayi 

dengan kepala sedikit ekstensi, memasangkan oksigen sesuai advice 

dokter yaitu 0,5 LPM, memberikan vitamin k dan salep mata 

erythromycin 1%, membawa bayi ke ruang perinatologi, melakukan 

pemantauaan TTV dan keadaan umum bayi. 
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B. Saran 

1. Untuk Rumah Sakit 

Diharapkan agar meningkatkan pelayanan kesehatan sesuai dengan 

SOP, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kepercayaan dari 

pengguna jasa pelayanan, khususnya pelayanan kebidanan pada bayi 

dengan asfiksia  

2. Untuk Klien  

Ibu dan keluarga mampu memberikan asuhan bayi baru lahir di 

kehidupan seharinya, untuk mengetahui tanda bahaya bayi baru lahir 

dan membawa bayi ke tenaga kesehatan bila terjadi hal tersebut 

3. Untuk Profesi Bidan 

Diharapkan bidan untuk meningkatkan kualitas asuhan sesuai dengan 

teori yang terus berkembang namun tetap berdasarkan wewenang 

sebagai bidan sehingga asuhan yang diberikan sesuai dengan standard 

pelayanan kebidanan dan bermanfaat bagi klien 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor pendukung  

Dalam memeberikan asuhan kepada klien, yaitu mendapatkan 

bantuan dari berbagai pihak baik dari lahan praktik seperti bidan dan 

perawat yang selalu memberikan kepercayaan, penegetahuan dan 

saran sehingga terjalin kerjasama dalam memberikan asuhan bayi baru 

lahir yang sesuai dengan program tetap penanganan asfiksia 

2. Faktor Penghambat 

Dalam memberikan asuhan kepada klien, penulis mendapatkan 

hambatan  dalam komunikasi dalam menggali informasi mengenai ibu 

dan bayi  mengenai data perkembangan bayi setelah bayi pulang. 
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